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Abstract: Non-communicable diseases (NCDs), such as hypertension, 

diabetes mellitus, and obesity, pose significant health risks for the elderly 

in Indonesia, including those in Aneuk Paya Village, Lhoknga District, 

Aceh Besar. These conditions, if left unmanaged, can lead to severe 

complications, impacting the quality of life of older adults. This community 

service project aims to improve elderly individuals' understanding of 

NCDs, as well as their prevention and management, through educational 

initiatives carried out at the Integrated Health Post (Posbindu). The 

activities involved interactive counseling sessions, health assessments 

including blood pressure monitoring, and measurements of body weight, 

height, waist circumference, blood sugar, and cholesterol levels. The 

community service event, conducted on July 22, 2025, revealed a 

significant improvement in the elderly participants’ knowledge about 

NCDs. Notably, 83% of the participants gained a better understanding of 

the prevention of NCDs, while 70% reported improved knowledge 

regarding blood sugar and blood pressure management. Moreover, there 

was a noticeable increase in the number of elderly individuals attending 

regular Posbindu visits, which suggests a growing commitment to 

managing their health. Health education through Posbindu has proven to 

be an effective tool in raising awareness and changing health behaviors 

among the elderly, helping to prevent NCD complications. The project 

demonstrates the pivotal role of Posbindu not only in promoting NCD 

prevention but also in providing continuous support to the elderly in 

managing their health, ultimately enhancing their quality of life. This 

initiative highlights the importance of local health programs in addressing 

the growing prevalence of NCDs in elderly populations and emphasizes 

the need for further community-based health interventions. 
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Abstrak 

Penyakit tidak menular (PTM), seperti hipertensi, diabetes melitus, dan obesitas, menimbulkan risiko kesehatan 

yang signifikan bagi lansia di Indonesia, termasuk di Desa Aneuk Paya, Kabupaten Lhoknga, Aceh Besar. Kondisi 

ini, jika tidak ditangani, dapat menyebabkan komplikasi berat, yang berdampak pada kualitas hidup lansia. Proyek 

pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman lansia tentang PTM, serta pencegahan dan 

penanganannya, melalui inisiatif edukasi yang dilakukan di Pos Kesehatan Terpadu (Posbindu). Kegiatannya 

meliputi sesi konseling interaktif, penilaian kesehatan termasuk pemantauan tekanan darah, dan pengukuran berat 

badan, tinggi badan, lingkar pinggang, gula darah, dan kadar kolesterol. Acara pengabdian masyarakat, yang 

dilakukan pada 22 Juli 2025, mengungkapkan peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan peserta lansia 

tentang PTM. Khususnya, 83% peserta memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang pencegahan PTM, 

sementara 70% melaporkan peningkatan pengetahuan mengenai manajemen gula darah dan tekanan darah. Selain 

itu, terdapat peningkatan yang signifikan dalam jumlah lansia yang menghadiri kunjungan rutin ke Posbindu, 

yang menunjukkan semakin kuatnya komitmen untuk mengelola kesehatan mereka. Edukasi kesehatan melalui 

Posbindu telah terbukti menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan kesadaran dan mengubah perilaku 

kesehatan lansia, sehingga membantu mencegah komplikasi PTM. Proyek ini menunjukkan peran penting 
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Posbindu tidak hanya dalam mempromosikan pencegahan PTM tetapi juga dalam memberikan dukungan 

berkelanjutan kepada lansia dalam mengelola kesehatan mereka, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas hidup 

mereka. Inisiatif ini menyoroti pentingnya program kesehatan lokal dalam mengatasi meningkatnya prevalensi 

PTM pada populasi lansia dan menekankan perlunya intervensi kesehatan berbasis masyarakat lebih lanjut. 

 

Kata Kunci: Lansia, Pelayanan Masyarakat, Pendidikan Kesehatan, PTM 

 

1. PENDAHULUAN  

Penyakit Tidak Menular (PTM) seperti hipertensi, diabetes melitus (DM), dan obesitas 

merupakan tantangan utama dalam bidang kesehatan masyarakat Indonesia, terutama pada 

kelompok usia lanjut (lansia). Hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, prevalensi 

hipertensi pada penduduk usia ≥18 tahun di Indonesia adalah sekitar 20,8%, sedangkan 

Diabetes Mellitus Tipe 2 mencapai 50,2% dan kasus obesitas sebesar 21,8%. Data ini 

menunjukkan masih tingginya kasus PTM di Indonesia. Prevalensi tinggi ini dapat 

memperburuk kualitas hidup lansia serta membuat angka meningkatkan angka morbiditas dan 

mortalitas di Indonesia. 

Tingginya prevalensi PTM di kalangan lansia sebagian besar disebabkan karena gaya 

hidup tidak sehat seperti kurangnya aktivitas fisik, pola makan tidak seimbang, stres, serta 

rendahnya pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang faktor risiko serta pencegahan PTM 

(Nugrahaeni, Mauliku, Budiana ). Rendahnya setiap literasi kesehatan menyebabkan deteksi 

dini serta pengelolaan mandiri PTM menjadi kurang optimal. 

Posbindu di tingkat desa memiliki peran yang sangat strategis dalam upaya promotif 

dan preventif terkait penyakit tidak menular (PTM), dengan fokus pada deteksi dini, 

pemantauan faktor risiko secara rutin, serta penyuluhan dan promosi gaya hidup sehat. Program 

ini juga memberikan rujukan kepada peserta jika diperlukan. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Megayanti et al. (2023), program edukasi berbasis metode CERDIK dan 

PATUH terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan perilaku pencegahan penyakit 

tidak menular pada masyarakat lansia. Pendekatan ini sangat relevan dengan tujuan Posbindu, 

yaitu meningkatkan kesadaran lansia tentang pentingnya kesehatan melalui pemantauan rutin 

dan pengelolaan gaya hidup yang sehat. Selain itu, Purdiyani (2016) menambahkan bahwa 

Posbindu PTM berfungsi sebagai sarana utama dalam deteksi dini PTM serta memberikan 

kesempatan bagi lansia untuk mendapatkan edukasi kesehatan secara berkelanjutan. 

Data yang diperoleh dari pencatatan kegiatan Posbindu di Desa Aneuk Paya 

menunjukkan prevalensi tinggi PTM di kalangan lansia, seperti hipertensi, diabetes mellitus, 

dan obesitas. Alfarasy et al. (2023) mengungkapkan bahwa pelatihan dan edukasi kesehatan 

yang dilakukan melalui Posbindu PTM telah berhasil meningkatkan pemahaman lansia tentang 
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cara mencegah dan mengelola penyakit tidak menular, dengan metode yang mudah diterima 

dan diterapkan oleh peserta. Hal serupa juga dijelaskan oleh Andriana (2017), yang 

menemukan bahwa perilaku "CERDIK" menjadi indikator penting dalam upaya pencegahan 

PTM di kalangan peserta Posbindu PTM. Melalui edukasi tersebut, para lansia tidak hanya 

mengetahui cara mencegah penyakit, tetapi juga merasa lebih diberdayakan dalam mengelola 

kesehatannya. 

Penyuluhan kesehatan melalui Posbindu terbukti efektif dalam meningkatkan 

pemahaman dan keterlibatan lansia dalam menjaga kesehatan mereka. Sebagai contoh, data 

yang diperoleh dari kegiatan Posbindu di Kecamatan Lhoknga menunjukkan bahwa banyak 

lansia yang mulai rutin memeriksakan kesehatan mereka setelah mengikuti edukasi di 

Posbindu (Rizkita et al., 2021). Dengan pendekatan yang lebih partisipatif, seperti yang 

dijelaskan oleh Purdiyani (2016), Posbindu dapat memfasilitasi lansia untuk lebih aktif dalam 

menjaga kesehatan, serta mendeteksi secara dini faktor risiko PTM yang sering terabaikan. 

Inisiatif seperti ini sangat penting dalam memperbaiki kualitas hidup lansia, karena mereka 

lebih mampu mengelola kesehatan mereka dengan informasi yang tepat dan dukungan yang 

cukup. 

Edukasi kesehatan melalui Posbindu juga memiliki peran penting dalam mencegah 

komplikasi penyakit tidak menular. Program ini memungkinkan lansia untuk memahami 

prinsip-prinsip pengelolaan penyakit seperti hipertensi dan diabetes melalui pendekatan yang 

mudah diikuti dan diterima oleh mereka. Siahaan dan Lubis (2019) menunjukkan bahwa 

intervensi berbasis edukasi seperti ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan lansia, tetapi 

juga memotivasi mereka untuk mengubah perilaku kesehatan mereka. Program Posbindu PTM 

yang dilakukan di Desa Aneuk Paya menjadi contoh nyata bagaimana edukasi kesehatan dapat 

diterapkan di tingkat desa untuk mendukung upaya pencegahan PTM dan meningkatkan 

kualitas hidup lansia. 

 

2. METODE 

Pengabdian Masyarakat ini melalui beberapa tahap, antara lain sebagai berikut: 

a. Identifikasi dalam masalah, yaitu melakukan observasi awal untuk mengetahui tingkat 

pemahaman masyarakat terhadap penyakit tidak menular (PTM). 

b. Penyuluhan dan Edukasi yaitu sebuah kegiatan sosialisasi yang dilakukan dalam bentuk 

penyampaian, tayanagn berbentuk edukasi, dan kerja kelompok secara interaktif. 

c. Melakukan pemeriksaan tekanan darah, penimbangan berat badan dan pengukuran tinggi 

badan, pengukuran lingkar perut, serta melakukan pemeriksaan kadar gula darah dan 
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kolestrol. 

d. Evaluasi dan monitoring yaitu dilakukan dengan kegiatan yang sudah terukur efektivitas 

edukasinya. 

 

3. HASIL 

Kegiatan pengabdian Masyarakat dilaksanakan pada tanggal 22 Juli 2025 bertepatan 

Posbindu desa Aneuk Paya, Kec Lhoknga, Kab Aceh Besar. Pelaksanaan kegiatan 

dilaksanakan oleh dosen dan mahasiswa dari Universitas Abulyatama. Sasaran pada kegiatan 

ini adalah lansia yang ada di desa Aneuk Paya. 

Kegiatan ini dimulai pada jam 09.30 sampai berakhirnya kegiatan. Dalam Kegiatan 

diawali dengan registrasi dan pengecekan kehadiran, pemberian Pre-Test, kata sambutan oleh 

Moderator, desa Aneuk Paya dan pembukaan dari perwakilan dosen. Selanjutnya kegiatan 

pengabdian Masyarakat dilakukan dengan pemaparan materi tentang PTM, cara pencegahan 

dan penanganan PTM, serta deteksi dini PTM. Lansia juga dilakukan pemeriksaan tekanan 

darah, penimbangan berat badan dan pengukuran tinggi badan, pengukuran lingkar perut, serta 

melakukan pemeriksaan kadar gula darah dan kolestrol. Setelah kegiatan selesai dilanjutkan 

dengan Pre-Test. Dalam Kegiatan edukasi dan sesi tanya jawab berjalan lancar, menciptakan 

suasana yang tertib dan kondusif, serta disambut antusiasme tinggi dari masyarakat dalam 

menyimak penjelasan PTM. 

Hasil evaluasi dari edukasi dan pemeriksaan yang dilakukan direspon dengan baik oleh 

lansia Desa Aneuk Paya, kemudian beberapa lansia juga mengajukan pertanyaan berdasarkan 

meteri yang telah diberikan. 

 

4. DISKUSI 

Setelah melakukan evaluasi kesehatan, terjadi peningkatan pemahaman lansia tentang 

PTM, cara pencegahan PTM dan penanganan PTM. Lansia juga bersedia melakukan kunjungan 

posbindu setiap bulan. Berdasarkan hasil suvery yant dilakukan, sebanyak 73% lansia 

menyatakan mereka lebih memahami pencegahan yang harus dilakukan untuk menghindari 

PTM. Selan itu, 60% lansia juga telah mengetahui apa yang harus dilakukan untuk menjaga 

kontrol gula darah dan tekanan darahnya tetap normal. Selain itu, terjadi peningkatan jumlah 

lansia yang melakukan kunjungan posbindu setelah dilakukan edukasi ini. 
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Gambar 1. Dokumentais Kegiatan Proses Edukasi dan Pemeriksaan Pada Lansia di Posbindu 

Desa Aneuk Paya 

Peningkatan pemahaman lansia tentang PTM setelah dilakukan edukasi kesehatan 

sesuai dengan temuan beberapa penelitian sebelumnya. Terkait derma edukasi kesehatan teruji 

mujarab dalam peningkatan pengetahuan dan keinsafan lansia mengenai pentingnya 

pencegahan dan pengelolaan PTM seperti hipertensi dan diabetes mellitus. Menurut studi yang 

dilakukan yang menunjukkan pengetahuan lansia tentang Penyakit Tidak Menular (PTM) 

mengalami peningkatan sebelum dan setelah penyuluhan, dibuktikan oleh hasil Pre-Test dan 

Post-Test. 

Keikutsertaan aktif lansia dalam posbindu memberikan kesempatan bagi mereka untuk 

mendapatkan edukasi lanjutan serta pemantauan kondisi secara berkala sehingga dapat 

memperbaiki kualitas hidup lansia dan menurunkan angka kejadian komplikasi PTM. 

 

5. KESIMPULAN 

Beberapa hal yang dapat disimpulkan dari hasil kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat, sebagai berikut. 

a. Peningkatan pemahaman lansia Desa Aneuk Paya tentang penyakit tidak menular. 

b. Peningkatan pemahaman lansia Desa Aneuk Paya tentang pencegahan dan penanganan 

penyakit tidak menular 

c. Peningkatan jumlah lansia yang melakukan kunjungan posbidun Desa Aneuk Paya. 
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